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ABSTRAK 

 

 
FITRIANI. H. Penerapan Algoritma Fuzzy Tsukamoto Dalam Penentuan Kualitas 

Pakan Sapi. (Dibimbing oleh Heliawati Hamrul, S.kom.,M.Kom., dan Muh. 

Fahmi Rustan, S.kom.,M.T.,) 

 

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan peternakan adalah menentukan 

kualitas pakan secara tepat dan efisien, mengingat ketergantungan peternak pada 

metode konvensional yang rentan terhadap kesalahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkan algoritma Fuzzy Logic model Tsukamoto dalam penentuan 

kualitas pakan sapi berdasarkan tiga parameter utama, yaitu kadar protein kasar, 

serat kasar, dan kadar air. Metode Fuzzy Tsukamoto dipilih karena mampu 

menangani ketidakpastian data dan memberikan rekomendasi keputusan secara 

logis dan terukur. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari lembaga 

terkait, yang kemudian dianalisis melalui proses fuzzifikasi, inferensi berbasis 

aturan IF-THEN, dan defuzzifikasi untuk menghasilkan nilai crisp sebagai 

representasi kualitas pakan (baik, sedang, buruk). Hasil implementasi sistem 

menunjukkan bahwa metode ini mampu mengklasifikasikan kualitas pakan sapi 

secara akurat dan sesuai dengan aturan yang telah dirancang. Sistem ini juga 

diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis website menggunakan HTML, 

CSS, dan JavaScript, sehingga dapat diakses dengan mudah oleh pengguna. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis dan efisien bagi peternak 

dalam pengambilan keputusan pemberian pakan secara lebih objektif dan tepat 

sasaran. 

 

Kata Kunci: Fuzzy Logic, Fuzzy Tsukamoto, Pakan Sapi, Kualitas Pakan, Sistem 

Pakar, Website 
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ABSTRAK 

FITRIAN.H. Application Of Tsukamoto Fuzzy Algorithm In Determining Cattle 
Feed Quality (Supervised by Heliawati Hamrul, S.Kom.,M.Kom., and Muh. Fahmi 

Rustan, S.Kom., M.T.,.) 

 
Cattle farming is a crucial sector in meeting the protein needs of the Indonesian 

population. One of the primary challenges in farm management is determining the quality 

of feed accurately and efficiently, especially since many farmers still rely on conventional 

methods that are prone to error. This study aims to apply the Fuzzy Logic Tsukamoto 

algorithm to determine the quality of cattle feed based on three main parameters: crude 

protein content, crude fiber, and moisture level. The Tsukamoto method was chosen for 

its ability to handle data uncertainty and provide logical, measurable decision-making 

recommendations. The research uses secondary data obtained from authorized 

institutions, which is processed through fuzzification, inference based on IF-THEN rules, 

and defuzzification to produce a crisp value that represents feed quality (good, medium, 

poor). The implementation results show that this method effectively classifies feed quality 

in accordance with the designed rules. Furthermore, the system was developed as a web- 

based application using HTML, CSS, and JavaScript, allowing it to be accessed easily by 

users. This study is expected to provide a practical and efficient solution for farmers in 

making more objective and targeted feeding decisions. 

 

Keywords: Fuzzy Logic, Fuzzy Tsukamoto, Cattle Feed, Feed Quality, Expert System, 

Website 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Peternakan sapi merupakan salah satu sektor penting dalam pemenuhan 

kebutuhan protein hewani di Indonesia. Dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

meningkatnya konsumsi daging sapi, efisiensi pengelolaan pakan menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan industri peternakan. Menurut 

Undang-Undang No. 6 Tahun 1976, ternak adalah hewan yang dipelihara oleh 

manusia untuk menghasilkan bahan dan jasa yang berguna bagi kehidupan, termasuk 

daging, susu, dan tenaga kerja. Proses pemberian pakan sapi secara konvensional 

masih banyak dilakukan secara manual dan rentan terhadap kesalahan, sehingga 

memakan waktu dan sumber daya secara signifikan (Afrisa, 2023).Data dari Badan 

Pusat Statistik menunjukkan konsumsi daging sapi di Indonesia yang terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan populasi dan konsumsi per kapita. Peningkatan 

permintaan ini mendorong penerapan sistem penggemukan modern seperti feedlot 

yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan hasil produksi (Afrisa, 2023). Namun, 

pengelolaan pakan yang sebagian besar masih dilakukan secara manual seringkali 

tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi sapi, berpotensi menurunkan kualitas hasil 

ternak dan menimbulkan kerugian ekonomi. 

Pakan merupakan faktor yang sangat menentukan tinggi rendahnya produktivitas 

ternak sapi, selain faktor genetik. Pada saat musim kemarau di saat alam sudah tidak 

mampu menyediakan pakan produktivitas ternak sapi di tingkat petani menurun drastis. 

Hal ini disebabkan karena pakan yang diberikan sebagian besar berupa rumput kering 

yang kadar nutrisinya seperti energi, protein, dan mineral sangat rendah. Hijauan 

berkualitas rendah juga rendah tingkat kecernaannya, sehingga terjadi defisiensi gizi. 

Diberikan pakan rumput kering dan semak semak menghasilkan pertambahan berat 

badan 0,15 kg/hari – 0,32 kg/hari. Ternak sapi yang diberikan pakan seadanya dan 

dengan pola pemeliharaan yang masih tradisional menghasilkan pertambahan bobot 

badan sapi rata-rata sekitar 290 gram/ekor/hari.Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produktivitas ternak (Budiari et al., 2020). 
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Penggunaan algoritma Fuzzy Logic, khususnya metode Tsukamoto, dalam 

menentukan kualitas pakan ternak telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dan terbukti memiliki potensi besar dalam meningkatkan akurasi penilaian serta 

mengatasi ketidakpastian data nutrisi. Ramadani dkk. (2023) melakukan penelitian 

terkait penentuan persediaan pakan ayam menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menghasilkan prediksi 

persediaan pakan ayam yang akurat serta membantu meningkatkan efisiensi 

operasional peternakan ayam petelur. Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada 

jenis ternak ayam dan belum mengakomodasi kompleksitas indeks kualitas pakan 

secara menyeluruh. 

Penelitian oleh Sri Wahyuni dkk. (2024) mengembangkan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) berbasis Fuzzy Tsukamoto untuk pemilihan pakan ayam terbaik 

berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu harga, kualitas, dan stok. Sistem ini mampu 

memberikan rekomendasi pakan optimal yang berguna bagi peternak ayam. 

Meskipun demikian, sistem tersebut masih lebih berfokus pada aspek ekonomi dan 

belum mengintegrasikan variabel nutrisi kunci seperti kandungan protein dan kadar 

air, yang sangat penting dalam penilaian kualitas pakan. 

Pendekatan lain yang dikembangkan oleh Aldo Mandayu (2021) menggabungkan 

Fuzzy Logic dengan teknologi Internet of Things (IoT) untuk mengoptimalkan 

pemberian pakan ternak berdasarkan data sensor dan kondisi lingkungan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode fuzzy dapat memberikan output yang adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan individu ternak secara real-time. Namun, penerapan 

penuh dari metode ini khusus untuk penentuan kualitas pakan sapi berdasarkan 

parameter nutrisi masih perlu dikembangkan lebih lanjut. 

Selain itu, Lestari dan Kurniawan (2021) mengembangkan Decision Support 

System (DSS) berbasis Fuzzy Logic yang membantu peternak dalam memilih pakan 

optimal dengan mempertimbangkan faktor nutrisi dan biaya secara efektif. Kendati 

berhasil, sebagian besar penelitian tersebut belum mengimplementasikan metode 

Tsukamoto secara utuh dan belum melakukan pengujian dalam konteks penggunaan 

lapangan secara menyeluruh. 
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Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, penelitian ini akan 

mengembangkan sistem penilaian kualitas pakan sapi dengan mengaplikasikan 

metode Fuzzy Tsukamoto, yang difokuskan pada tiga parameter utama yaitu kadar 

protein kasar, serat kasar, dan kadar air. Keunggulan penelitian ini adalah penerapan 

metode Tsukamoto yang mampu menghasilkan nilai crisp yang lebih mudah 

dipahami serta pengembangan aplikasi berbasis website yang user-friendly dan 

mudah diakses oleh peternak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

mengatasi keterbatasan penelitian sebelumnya serta memberikan solusi praktis dan 

akurat bagi peternak sapi dalam menentukan kualitas pakan yang optimal.Dengan 

mengintegrasikan sistem algoritma Fuzzy Logic, diharapkan dapat tercipta sistem 

penentuan kualitas pakan yang otomatis, adaptif, dan presisi, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional di sektor peternakan sapi. Selain itu, penggunaan 

teknologi ini juga dapat membantu peternak dalam meningkatkan produktivitas 

ternak serta mengurangi potensi pemborosan pakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana algoritma fuzzy logic khususnya model tsukamoto dapat diterapkan pada 

penentuan kualitas pakan sapi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan model algoritma fuzzy logic khususnya 

model tsukamoto dalam penentuan kualitas pakan sapi. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

 

Penelitian ini hanya akan mencakup sapi potong dari segi protein kasar,serat kasar 

dan kadar air saja tidak mencakup jenis nutrisi lainnya. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Peningkatan produktivitas ternak penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

menentukan kuantitas pakan yang optimal, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan sapi secara lebih baik dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan 

secara umum. 

2. Pengelolaan pakan yang lebih efisien dengan penerapan algoritma fuzzy logic, 

peternak dapat mengelola pemberian pakan dengan lebih efisien, mengurangi 

pemborosan, dan meminimalkan biaya operasional terkait dengan pakan. 

3. Kesejahteraan hewan ternak rekomendasi berbasis data yang dihasilkan dari 

penelitian ini membantu memastikan bahwa kebutuhan nutrisi sapi terpenuhi secara 

tepat, sehingga mendukung kesehatan dan kesejahteraan hewan ternak, yang juga 

menjadi perhatian para ahli kesehatan hewan dan peneliti. 

4. Dampak ekonomi dan lingkungan Dengan optimalisasi penggunaan pakan, 

penelitian ini dapat membantu mengurangi limbah pakan dan biaya, yang 

berdampak positif terhadap keberlanjutan ekonomi usaha peternakan dan 

pengurangan dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas peternakan. 



48  

 

 

Bab V Kesimpulan Dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem penentuan 

kualitas pakan sapi yang dibangun dengan mengimplementasikan metode Fuzzy 

Tsukamoto berdasarkan tiga parameter utama yaitu kadar protein kasar, serat kasar, 

dan kadar air, berhasil memberikan rekomendasi kualitas pakan dalam tiga kategori 

(Buruk, Sedang, Baik) dengan tingkat akurasi tinggi yang konsisten dan sesuai 

standar nasional Indonesia (SNI). Keberhasilan sistem didukung oleh rancangan 

fungsi keanggotaan fuzzy dan aturan IF-THEN yang tepat, serta tahapan fuzzifikasi, 

inferensi, dan defuzzifikasi yang berjalan sesuai dan menghasilkan output nilai crisp 

yang valid dan mudah diinterpretasikan. Pengujian sistem berbasis website 

menunjukkan kinerja yang baik, ditandai oleh penerimaan input yang akurat, proses 

inferensi tanpa error, dan keluaran yang konsisten dengan batas nilai parameter SNI. 

Dengan melalui proses pengujian sistem dengan mengambil 13 aturan dari 27 aturan 

yang ada, output menghasilkan nilai yang dihasilkan telah sesuai dengan output yang 

diharapkan serta perhitungan akurasi yang telah sesuai menunjukan sistem 100 % 

berjalan dengan baik. Implementasi sistem dalam bentuk aplikasi berbasis website 

menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, dan JavaScript. Nilai output sistem 

yang konsisten dan valid membuktikan bahwa sistem mampu membantu pengguna 

dalam mengambil keputusan pemilihan pakan terbaik secara objektif dan efisien, 

sehingga penelitian dinilai berhasil secara menyeluruh karena memenuhi standar 

mutu, keakuratan, dan kemudahan akses bagi pengguna. 
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5.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Penambahan variabel input, seperti kandungan energi, mineral, dan vitamin 

dalam pakan, agar hasil penilaian kualitas menjadi lebih komprehensif. 

2. Pengembangan fitur database untuk menyimpan riwayat input dan hasil 

penilaian pakan, sehingga pengguna dapat melakukan analisis data dari 

waktu ke waktu. 

3. Penerapan sistem secara online (hosting) agar website dapat diakses oleh 

lebih banyak pengguna tanpa terbatas pada lingkungan lokal. 

4. Pengujian sistem oleh pengguna langsung (peternak) sebagai validasi 

usability dan keefektifan sistem dalam dunia nyata. 

5. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap akurasi sistem dengan 

membandingkannya terhadap standar penilaian kualitas pakan dari para ahli 

atau lembaga peternakan. 
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